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MOTO 

➢ Jangan mendoktrin anak-anakmu. Ajarkan mereka bagaimana 

berpikir untuk diri mereka sendiri, bagaimana cara mengevaluasi 

bukti, dan bagaimana tidak setuju denganmu. (Richard Dawkins) 

➢ Serangan yang paling mendasar terhadap kebebasan adalah serangan 

terhadap kemampuan berpikir kritis. (Travis Nichols) 
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ABSTRAK 

Rahmanto, Bayu. 2019. “Kemampuan Berpikir Kritis Berdasar Keterampilan 

Proses Sains dengan Model Number Head Together Berbantuan Kartu Bergambar 

Pada Siswa Kelas V”. Tesis. Program Studi Pendidikan Dasar Konsentrasi IPA. 

Program Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Prof. Dr. 

Susilo, M.S. Pembimbing II Dr. Rochmad, M.Si. 

 

Kata Kunci : keterampilan proses sains, berpikir kritis, numbered head 

together. 

 

Kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains pada jenjang 

sekolah dasar dirasakan masih rendah. Banyak pemerhati pendidikan yang 

berpendapat bahwa kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains 

peserta didik kurang diperhatikan. Fokus masalah penelitian ini adalah peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dan analisis kemampuan berpikir kritis 

ditinjau dari keterampilan proses sains. Tujuan penelitian ini adalah 1) 

mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis; 2) mendeskripsikan 

keterampilan proses sains; 3) mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis ditinjau 

dari keterampilan proses sains.  

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian  mix method. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini berdasarkan purpose sampling. Sampel penelitian ini yaitu 

peserta didik kelas V SDN Kangkung 1 dan SDN Kangkung 3. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 

data secara kuantitatif dan kualitatif. 

 

Hasil penelitian untuk kemampuan berpikir kritis berdasarkan keterampilan 

proses sains peserta didik menunjukan bahwa peserta didik dengan keterampilan 

proses sains tinggi memiliki dua kecenderungan kemampuan berpikir kritis yaitu 

tinggi dan sedang, peserta didik dengan keterampilan proses sains sedang juga 

memiliki dua kecenderungan kemampuan berpikir kritis yaitu sedang dan rendah, 

namun pada penelitian kali ini tidak terdapat peserta didik dengan keterampilan 

proses sains rendah. Keterampilan proses sains memiliki hubungan kuat terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.  Hasil perhitungan koefisien determinasi 

menunjukan bahwa 88,36% kemampuan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik 

mampu dijelaskan oleh tinggi rendahnya keterampilan proses sains, sedangkan 

sisanya sebesar 11,64 % mungkin disebabkan oleh faktor lain.  

 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini disarankan agar dalam pembelajaran, 

keterampilan proses sains lebih diperhatikan karena berdampak terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
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ABSTRACT 

Rahmanto, Bayu. 2019. “Critical Thinking Ability Based on Science Process Skills 

With Numbered Head Together Model Assisted Picture Cards in Class V Students”. 

Thesis. Primary Education Department Concentration IPA. Graduate School. 

Universitas Negeri Semarang. Supervisor I Prof. Dr. Susilo, M.S. Supervisor II Dr. 

Rochmad, M.Si. 

 

Keywords : critical thinking, science process skills, numbered head together. 

 

Critical thinking ability and the science process skills at the elementary 

school level is low. Many observers of education argue that the critical thinking 

skills and science process skills of students are less attention. The focus of the 

problem of this research is to increase critical thinking ability and analysis of critical 

thinkinng ability in terms of science process skills. The purpose of this study is 1) 

to describe an increase in critical thinking skills; 2) describe science process skills; 

3) describe critical thinking skills in terms of science process skills. 

 

This type of research is a mix method research. Sampling in this study was 

based on purpose sampling. The sample of this study was the fifth grade students 

of Kangkung 1 Elementary School and Kangkung 3 Elementary School. Data 

collection was done by test, observation, interview and documentation methods. 

Data were analyzed quantitatively and qualitatively 

 

The results of the study for critical thinking ability based on the science 

process skills of students showed that students with high science process skills had 

two tendencies of critical thinking ability namely high and moderate, students with 

moderate science process skills also had two tendencies of moderate and low 

Critical thinking ability, but in this study there were no students with low science 

process skills. Science process skills have a strong relationship with critical 

thinkinng ability. The results of the calculation of the determination coefficient 

show that 88.36% of students' critical thinking abilities are able to be explained by 

the high and low science process skills, while the remaining 11.64% may be caused 

by other factors.  

 

Based on the results in this study it is suggested that in learning, science 

process skills are more attention because they have an impact on improving 

students' critical thinking skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Di era global seperti saat ini, pendidikan harus fokus pada pengembangan 

strategi dan solusi untuk memecahkan permasalahan bersama, artinya guru harus 

mempertimbangkan pentingnya penggunaan pendekatan belajar yang dibangun 

dengan berbagai kolaborasi dan pedagogi partisipatif. Pada dasarnya tujuan 

Kurikulum 2013 adalah menciptakan proses pembelajaran yang memberikan 

pengalaman belajar bermakna dengan cara mengambangkan berbagai sikap, 

pengetahuan dan keterampilan pada diri peserta didik. Salah satu caranya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia adalah dengan melaksanakan 

proses belajar dan pembelajaran yang efektif sehingga hasil belajar dapat dicapai 

dengan optimal (Subekti dan Ariswan, 2016).  

Pembelajaran IPA hendaknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk 

mengembangkan kemampuan kerja ilmiah yang mencakup proses sains dan sikap 

ilmiah sehingga memungkinkan siswa mengkonstruksi dan mengembangkan 

konsep IPA, nilai, sikap dan kerja ilmiah. Pembelajaran IPA diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan lingkungannya, serta 

menerapkan apa yang telah mereka pelajari ke dalam kehidupan sehari-hari. Lebih 

lanjut Muliyani (2017) menjelaskan bahwa pembelajaran IPA yang ideal adalah 

pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen karena ada pola interaksi 

secara langsung antara peserta didik dengan materi. Pemberian pengalaman secara 
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langsung dapat membantu peserta didik dalam memahami alam secara ilmiah. 

Pembelajaran IPA yang diarahkan pada aktifitas dan penemuan dapat membantu 

peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih bermakna tentang alam 

sekitar (Agung, 2011). 

Defianti dan Hendri (2015) menjelaskan bahwa materi IPA tidak cukup 

diajarkan secara lisan. Hal ini dikarenakan karakteristik IPA terdiri dari produk dan 

proses. Produk berupa pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif sedangkan proses IPA berupa kerja ilmiah. Pembelajaran yang ideal 

adalah pembelajaran yang memperhatikan kedua karakteristik tersebut. 

Pembelajaran secara lisan atau dengan metode ceramah, hanya melibatkan 

pendengaran siswa saja, sementara untuk belajar bermakna dibutuhkan keterlibatan 

semua panca indra siswa dalam menerima materi pelajaran. Praktikum dipandang 

sebagai suatu kesempatan bagi siswa untuk dapat terlibat langsung dalam 

pembelajaran. 

Ambasari (2013) yang menjelaskan bahwa pendidikan tidak hanya ditetapkan 

pada penguasaan materi, tetapi juga pada penguasaan keterampialan. Pembelajaran 

yang menerapkan keterampilan bereksperimen membantu peserta didik dalam 

membangun sikap ilmiah sehingga terbangun kebiasaan menerapkan kerja ilmiah 

untuk menemukan konsep sains. Kerja ilmiah merupakan langkah-langkah yang 

ditempuh para ilmuwan untuk melakukan penyelidikan dalam rangka mencari 

penjelasan tentang gejala-gejala alam. Bekerja ilmiah atau yang dikenal dengan 

keterampilan proses sains penting dibelajarkan bagi siswa (USAID, 2014). 

Keterampilan proses sains melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau 
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intelektual, manual dan sosial sehingga pembelajaran sains akan lebih bermakna. 

Belajar dengan pendekatan keterampilan proses sains memungkinkan siswa 

mempelajari bahkan menemukan konsep yang menjadi tujuan belajar sains dan 

sekaligus mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar sains, sikap ilmiah 

dan sikap kritis (Zuriyani, 2012).  

Keterampilan proses sains adalah kegiatan dimana siswa melakukan 

penyelidikan ilmiah yang memungkinkan terjadinya akuisisi pengetahuan ilmiah 

dan keterampilan. Pentingnya mengajarkan keterampilan proses sains adalah 

memungkinkan siswa untuk menggambarkan objek dan peristiwa, mengajukan 

pertanyaan, membangun penjelasan, menguji penjelasan mereka terhadap 

pengetahuan ilmiah dan mengkomunikasikan ide-ide mereka kepada orang lain 

(Opara, 2011).  Proses pembelajaran yang aktif dan berpusat pada peserta didik 

akan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik (Hasnah, 2013). Lebih lanjut 

Wicaksana (2017) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa proses pembelajaran 

yang berorientasi kepada keterampilan proses sains dapat melatih siswa untuk 

berpikir ilmiah dan memiliki kemampuan vocational yang baik sejak bangku 

sekolah. 

Keterampilan proses sains menggambarkan jenis pemikiran dan penalaran 

yang diperlukan. Keterampilan proses sains dapat dibagi menjadi dua kategori, 

keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses sains terintegrasi. 

Keterampilan proses sains dasar membantu anak-anak untuk memperluas 

pembelajaran melalui pengalaman anak yang dimulai dengan ide-ide sederhana, 

dan meluas untuk membentuk ide-ide baru dan kompleks (Rauf, dkk, 2013). 
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Trianto (2007) mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran dengan 

menggunakan keterampilan proses mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa. 

Melalui eksperimen atau kegiatan percobaan yang digunakan dalam keterampilan 

proses dapat melatih siswa untuk dapat menemukan sendiri pengetahuannya, 

sehingga materi yang diperoleh siswa akan mudah dipahami dan diingat dalam 

waktu yang relative lama 

Pencapaian prestasi IPA dalam literasi sains siswa Indonesia di dunia 

internasional bisa dikatakan masih rendah. Keikutsertaan Indonesia di dalam studi 

International Program for International Student Assessment (PISA) menunjukkan 

bahwa pada tahun 2015 literasi sains Indonesia menempati peringkat 62 dari 72 

negara (OECD, 2018). Berdasarkan hal tersebut mengindikasikan bahwa 

pembelajaran IPA di Indonesia terbilang kualitasnya rendah karena hasil belajar 

literasi sains yang dihasilkan berada diperingkat 62 dari 72 negara. Pembelajaran 

merupakan proses belajar yang dialami siswa, oleh karena itu dalam pembelajaran 

sangat penting menekankan proses dan hasil, karena proses belajar akan 

menentukan hasil belajar siswa. 

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah lemahnya proses 

pembelajaran. Lemahnya proses pembelajaran di kelas dapat dipengaruhi oleh 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa (Dasna dan Sutrisno, 2007). Gejala 

umum yang terjadi pada siswa pada saat ini adalah “malas berpikir” mereka 

cenderung menjawab suatu pertanyaan dengan cara mengutip dari buku atau bahan 

pustaka lain tanpa mengemukakan pendapat atau analisisnya secara kritis terhadap 

pendapat tersebut. Jika keadaan ini berlangsung terus maka siswa akan mengalami 
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kesulitan mengaplikasikan pengetahuan yang diperolehnya di kelas dengan 

kehidupan nyata, sehingga diperlukan pengembangan pembelajaran IPA untuk 

melatihkan keterampilan proses sains dan berpikir tingkat tinggi terhadap peseta 

didik agar mampu memecahkan masalah.  

Pembelajaran IPA sangat berkaitan dengan pemecahan masalah tingkat 

tinggi, maka perlu dilatihkan kemampuan berpikir kritis bagi siswa. Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kunci kompetensi yang harus dimiliki guna memecahkan 

masalah yang diperlukan individu untuk hidup sukses dalam menghadapi tantangan 

masa kini dan masa depan (OECD, 2014). Sukriadi (2015) menjelaskan bahwa guru 

tidak boleh hanya berfokus pada materi yang akan diajarkan saja, namun juga 

memikirkan bagaimana cara mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Kemampuan berpikir kritis penting karena dapat meningkatkan kualitas 

pemikiran bagi seorang individu untuk terampil menganalisis, menilai, dan 

merekonstruksi apa yang dipikirkannya guna memecahkan masalah (Scriven & 

Paul, 2013).  

Hasil observasi di kelas V SDN Kangkung 1 Kecamatan Mranggen 

Kabupaten Demak yang dilakukan dengan cara mengamati instrument 

pembelajaran, nilai hasil ulangan dan wawancara terhadap guru menunjukan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa belum terfasilitasi dan belum pernah diukur, ini 

terlihat dengan Lembar Kerja Siswa dan soal – soal ulangan yang masih berorientasi 

Low Order Thinking. Hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V juga 

menunjukan bahwa pembelajaran telah menerapkan pendekatan saintifik tetapi 

tidak mengembangkan keterampilan proses sains secara keseluruhan. Hal ini 
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terlihat pada proses pembelajaran yang tercantum dalam RPP dimana siswa lebih 

banyak mempelajari teori serta latihan soal di LKS maupun buku BSE dan jarang 

melaksanakan kegiatan praktikum.   

Berdasarkan fakta-fakta yang telah diungkapkan, maka dipandang perlu 

untuk menerapkan suatu model pembelajaran yang memberikan stimulus siswa 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains. 

Peneliti menggunakan model number head together, yang merupakan salah satu 

model pembelajaran inovatif yang diterapkan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa dalam memecahkan suatu permasalahan.  

Kusumaningtias dkk. (2013) berpendapat bahwa penggunaan model 

numbered head together mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Hal ini dapat dilihat dari persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang diajar dengan menggunakan model numbered head together 

mengalami peningkatan lebih tinggi dibanding peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional yang terpaut 18,33 %. Skor rata-

rata kemampuan berpikir kritis antara siswa yang belajar dengan menggunakan 

model numbered head together lebih tinggi dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Permana (2016) dalam penelitiannya juga menjelaskan 

bahwa metode pembelajaran kooperatif dengan teknik numbered heads together 

mampu meningkatkan hasil belajar dan berpikir kritis peserta didik jenjang sekolah 

dasar pada matapelajaran IPS.  

Rahmawati (2014) menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif  tipe 

NHT berbasis eksperimen dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa 
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dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan faktor Hake (gain) yang 

didapatkan dari hasil evaluasi (posttest) yakni sebesar 0,66 untuk kelas kelompok 

atas dan 0,45 untuk kelas kelompok bawah pada. Hasil faktor Hake (gain) pada 

lembar observasi keterampilan proses sains dari percobaan I dan III diperoleh hasil 

0,65 untuk kelas kelompok atas dan 0,45 untuk kelas kelompok bawah. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat diketahui bahwa pembelajaran 

lebih efektif digunakan dikelas kelompok atas atau untuk kelas pengayaan.  

Penerapan model numbered heads together dalam penelitian ini 

dikolaborasikan dengan penggunaan media kartu bergambar. Tujuan dibentuknya 

kelompok kooperatif numbered heads together adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir. 

Kartu bergambar digunakan untuk lebih memfokuskan pada pokok permasalahan 

serta mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan pengamatan siswa. Dalam hal ini 

sebagian besar aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari 

materi pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan suatu masalah. Ibrahim (2007) 

mengemukakan tiga tujuan yang diharapkan tercapai dalam pembelajaran 

kooperatif dengan tipe NHT yaitu: 1) Prestasi belajar akademik stuktural, ini 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. 2) 

Pengakuan adanya keragaman, ini bertujuan agar siswa dapat menerima teman - 

temannya yang mempunyai berbagai latar belakang yang berbeda. 3) 

Pengembangan keterampilan sosial, ini bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan sosial siswa. 
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Istifarini dkk (2012) berpendapat bahwa penggunaan media kartu bergambar 

mampu meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang 

menunjukkan  bahwa  rata - rata  hasil  belajar  pada kelas  X -1  dan  X- 3  berturut 

- turut  sebesar  75,98  dan  61,93.  Persentase rata - rata aktivitas siswa  kelas 

eksperimen termasuk dalam kriteria aktif yaitu 79,03% sedangkan pada kelas 

kontrol yang termasuk dalam  kriteria  cukup  aktif  yaitu  63,75% serta  ketuntasan  

hasil  belajar  siswa mencapai 83,87%. Lebih lanjut Wasilah (2012) berpendapat 

bahwa penggunaan media kartu mampu meningkatkan kemampuan menyimpulkan 

hasil praktikum IPA. Hal ini terlihat dari kemampuan hasil praktikum pada siklus 

kedua menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas 

tercapai karena telah mendapatkan nilai ≥ 75. Selain itu jumlah siswa yang terlibat 

aktif dalam kegiatan praktikum mencapai 100%. 

Berdasarkan ulasan yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains sangat penting bagi 

peserta didik, maka peneliti menganalisis lebih jauh mengenai kemampuan berpikir 

kritis berdasarkan keterampilan proses sains yang dimiliki peserta didik. Maka 

dipilihlah judul “Kemampuan Berpikir Kritis Berdasar Keterampilan Proses Sains 

Dengan Model Numbered Head Together Berbantuan Kartu Bergambar Pada Siswa 

Kelas V” Peneliti menganalisis peningkatan berpikir kritis ditinjau dari 

keterampilan proses sains setelah diterapkan pembelajaran dengan model number 

head together berbantuan kartu bergambar. Analisa yang dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis berdasarkan keterampilan proses sains yang 

dimiliki peserta didik. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya, 

ditemukan beberapa masalah sebagai berikut.  

a. Kemampuan berpikir kritis siswa belum terfasilitasi oleh guru. 

b. Guru masih berorientasi Low Order Thinking dalam membuat lembar kerja 

siswa dan soal – soal ulangan. 

c. Keterampilan proses sains jarang dilatihkan guru pada pembelajaran IPA. 

d. Pembelajaran dengan kegiatan praktikum jarang dilaksanakan oleh guru. 

1.3. Cakupan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Fokus penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa dengan berdasar 

pada keterampilan proses sains dalam model Number Head Together 

berbantuan kartu bergambar. 

b. Keterampilan proses yang digunakan adalah keterampilan proses sains yang 

sesuai dengan indikator menurut Rustaman (2005). 

c. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah  suhu dan kalor Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 pada tema 6 

d. Penelitian dilakukan pada jenjang Sekolah Dasar kelas V semester II tahun 

ajaran 2018/2019. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut. 
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a. Bagaimanakah keterampilan proses sains peserta didik kelas V setelah 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model NHT berbantuan 

kartu bergambar? 

b. Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V setelah 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model NHT berbantuan 

kartu bergambar? 

c. Bagaimanakah hubungan berpikir kritis siswa terhadap keterampilan proses 

sains peserta didik kelas V setelah melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model NHT berbantuan kartu bergambar? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Mendiskripsikan keterampilan proses sains peserta didik kelas V setelah 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model NHT berbantuan 

kartu bergambar. 

b. Mendiskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

V setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model NHT 

berbantuan kartu bergambar. 

c. Mendiskripsikan kemampuan berpikir kritis berdasarkan ketrampilan proses 

sains peserta didik kelas V setelah melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model NHT berbantuan kartu bergambar. 

1.6. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari salah pengertian dan penafsiran, maka peneliti membatasi 

istilah yang digunakan dalam ruang lingkup permasalahan penelitian 
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a. Keterampilan proses sains adalah cara yang digunakan siswa untuk 

menyelidiki alam di sekitar mereka dan untuk membangun konsep sains serta 

memecahkan masalah dengan melakukan langkah-langkah seperti seorang 

peneliti. Langkah–langkah tersebut adalah; 1) mengamati, 2) 

mengelompokkan, 3) menafsirkan, 4) meramalkan, 5) mengajukan 

pertanyaan, 6) berhipotesis, 7) merencanakan penelitian, 8) menggunakan 

alat / bahan, 9) menerapkan konsep, 10) berkomunikasi. Keterampilan proses 

sains dalam penelitian ini menggunakan tujuh dari sepuluh jenis keterampilan 

proses sains yang telah diungkapkan Rustaman antara lain mengamati 

(observasi), menafsirkan (interpretasi), mengajukan pertanyaan, 

merencanakan penelitian/percobaan, menggunakan alat/bahan, menerapkan 

konsep, dan berkomunikasi. Jenis keterampilan proses sains yang tidak 

digunakan antara lain mengelompokkan, berhipotesis dan meramalkan. 

Penggunaan tujuh jenis keterampilan proses sains dengan alasan bahwa tujuh 

jenis tersebut dapat diamati pada proses pembelajaran materi suhu dan kalor 

dengan tingkat berpikir peserta didik kelas V.   

b. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir analitis, 

disengaja dan melibatkan pemikiran yang mendalam mengenai pengetahuan 

untuk mengidentifikasi koneksi antar disiplin ilmu dan mencari potensi solusi 

yang kreatif kaitannya pemencahan masalah. Kemampuan berpikir kritis 

dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis yang diukur dengan 

mengacu pada 12 indpikator berpikir kritis menurut Ennis (Costa, 2001) 
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c. Number Head Together adalah suatu model pembelajaran kooperatif dimana 

siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu kelompok dan masing – masing 

kelompok menerima kartu bergambar untuk dilakukan diskusi dan penelitian, 

lalu secara acak guru memanggil nomor dari siswa dan ciri khasnya adalah 

guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya, tanpa 

memberitahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompoknya itu. 

Sintaks dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut Trianto (2007:62) 

adalah sebagai berikut; Penomoran, Pengajuan Pertanyaan, Berpikir 

Bersama, Pemberian Jawaban 

d. Kartu bergambar adalah sebuah alat atau media belajar yang dirancang untuk 

membantu mempermudah dalam belajar.  Media kartu bergambar ini terbuat 

dari kertas tebal atau karton dengan ukuran 15 cm x 20 cm yang tengahnya 

terdapat gambar materi yang sesuai dengan pokok bahasan. 

1.7. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

a. Bagi guru, sebagai referensi model pembelejaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran 

jika materi dan kondisi sekolah mendukung untuk penerapan model Number 

Head Together berbantuan kartu bergambar. 

b. Bagi pembaca, menambah wawasan tentang penerapan model Number Head 

Together berbantuan kartu bergambar dan keterkaitan antara keterampilan 

proses sains dengan peningkatan berpikir kritis sains siswa sekolah dasar. 
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c. Bagi lembaga, memberikan masukan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan keterampilan proses sains dan kemampuan 

berpikir kritis pada diri siswa sehingga dapat digunakan sebagai 

pertimbangan kajian kurikulum. 

d. Bagi penelitian lanjutan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber 

penelitian lanjutan berkaitan dengan keterampilan proses sains dan 

kemampuan berpikir kritis di tingkatan sekolah dasar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Kerangka Teoritik 

2.1.1. Keterampilan Proses Sains 

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru tidak serta merta berharap bahwa 

setiap peserta didik yang diajar akan tumbuh menjadi seorang ilmuan. Peserta didik 

diharapkan mampu mengemukakan ide dan memahami sains serta berinteraksi 

dengan alam seperti halnya cara-cara yang dilakukan oleh para ilmuan dalam 

menggunakan keterampilan sains untuk memecahkan masalah. Keterampilan 

proses sains merupakan kemampuan berpikir yang digunakan para ilmuwan untuk 

membangun pengetahuan dalam memecahkan masalah serta merumuskan hasil 

suatu percobaan (Ozgelen, 2012). Keterampilan proses menggambarkan jenis 

pemikiran dan penalaran yang diperlukan siswa untuk memperluas pembelajaran 

melalui pengalaman (Rauf, 2013).  

Padilla (1990) menjelaskan keterampilan proses sains (Science Process Skill) 

dapat diartikan sebagai satu set keterampilan yang dapat ditransfer dan 

menggambarkan kebiasaan seorang peneliti. Berdasarkan pendapat para ahli, maka 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains merupakan cara yang 

digunakan siswa untuk menyelidiki alam di sekitar mereka dan untuk membangun 

konsep sains dan memecahkan masalah dengan melakukan langkah-langkah seperti 

seorang peneliti. Sejalan dengan itu Sochibin (2009) menjelaskan bahwa dengan 

mengembangka pembelajaran yang mengajarkan peserta didik bersikap seperti 

ilmuan, membuat mereka menemukan konsep diri dan berpikir kritis. 
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Keterampilan proses sains merupakan kegiatan yang siswa melakukan 

penyelidikan ilmiah yang memungkinkan terjadinya akuisisi pengetahuan ilmiah 

dan keterampilan. Pentingnya mengajarkan keterampilan proses sains agar 

memungkinkan siswa untuk menggambarkan objek dan peristiwa, mengajukan 

pertanyaan, membangun penjelasan, menguji mereka penjelasan terhadap 

pengetahuan ilmiah saat dan mengkomunikasikan ide-ide mereka kepada orang lain 

(Opara, 2011). Rahayu (2011) menjelaskan bahwa pembelajaran dengan 

penyelidikan ilmiah dapat meningkatkan potensis siswa dalam hal keterampilan 

proses sains dan sikap ilmiah. 

Dengan penerapan pembelajaran yang berfokus keterampilan proses sains 

maka peserta didik akan lebih mudah menguasai konsep materi (Deslimar, 2013). 

Rizal (2014) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa siswa yang belajar 

dengan pendekatan keterampilan proses mampu memproses serta memperoleh 

pengetahuan, dan keterampilan  yang  menjadi  kebutuhannya. Lebih lanjut Tarmizi 

(2010) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa siswa merasa lebih mudah 

menyerap materi bila pembelajaran berorientasi pada keterampilan proses sains.  

Pada dasarnya keterampilan proses sains seperti rasa ingin tahu, mengajukan 

pertanyaan, dan eksplorasi pada anak-anak dapat berkembang dengan sendirinya, 

namun keterampilan proses sains tetap membutuhkan dukungan, arahan, dan 

latihan agar dimasa depan mereka menjadi orang yang terlatih dan terbiasa dengan 

sikap ilmiah (Jirout, 2015). Lebih lanjut Sola dan Oladayo (2017) menerangkan 

bahwa keterampilan proses sains merupakan keterampilan penting yang dibutuhkan 

untuk melakukan sains. Para ahli telah mengadvokasi bahwa ilmu pengetahuan 

https://search.proquest.com/indexinglinkhandler/sng/au/Oladayo,+Awogbindin/$N?accountid=38628
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pada pendidikan anak usia dini berbasis pada aktivitas. Anak diarahkan untuk 

mengeksplorasi secara bebas bahkan memanipulasi objek ketika mereka terlibat 

dalam berbagai aktivitas bermain sehingga pengalaman 'hands-on dan mind-on' 

dapat tercipta. 

Dimyati dan Mudjiono (2009) menjelaskan ada beberapa keterampilan dalam 

keterampilan proses. Keterampilan-keterampilan tersebut terdiri dari keterampilan-

keterampilan dasar (basic skills) dan keterampilan-keterampilan terintegrasi 

(integrated skills). Zeidan (2015) mengelompokkan keterampilan proses sains 

menjadi dua kelompok yaitu keterampilan proses sains dasar dan keterampilan 

proses terintegrasi. Pendapat berbeda dikemukakan ole Rustaman (2005) yang tidak 

mengkelompokkan ke dalam berbagai jenis kelompok. Berbagai perbedaan yang 

ditemukan dalam pengelompokkan keterampilan proses sains dapat terjadi 

dikarenakan adanya perbedaan standar pendidikan sains lokal, daerah ataupun 

nasional (Ash, 2000). Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis peningkatan 

keterampilan proses berdasarkan indicator dari Rustaman. Berikut merupakan jenis 

dan klasifikasi indikator menurut Rustaman, (2005): 
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Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Proses Sains 

No. Jenis KPS Indikator 

1. Mengamati 

(observasi) 

a. Menggunakan sebanyak mungkin indera. 

b. Mengumpulkan/menggunakan fakta-fakta yang relevan. 

2. Mengelompok

kan 

(klasifikasi) 

a. Mencari perbedaan dan persamaan. 

b. Mengontraskan ciri-ciri. 

c. Membandingkan. 

d. Mencari dasar  penggolongan. 

3. Menafsirkan 

(interpretasi) 

a. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan. 

b. Mencatat setiap pengamatan. 

c. Menyimpulkan. 

4. Meramalkan 

(prediksi)  

a. Menggunakan pola-pola hasil pengamatan. 

b. Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan 

yang belum diamati. 

5. Mengajukan 

pertanyaan 

a. Bertanya mengapa, apa, atau bagaimana. 

b. Bertanya untuk meminta penjelasan. 

c. Bertanya yang berlatar belakang hipotesis. 

6. Berhipotesis a. Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan 

penjelasan dari satu kejadian. 

b. Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji 

kebenarannya. 

7. Merencanakan 

penelitian/ 

percobaan 

a. Menentukan alat, bahan dan sumber yang akan dipakai. 

b. Menentukan variabel/faktor penentu. 

c. Menentukan apa yang diamati, diukur atau ditulis. 

d. Menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa 

langkah-langkah kerja. 

8. Menggunakan 

alat/bahan 

a. Memakai alat dan bahan. 

b. Mengetahui bagaimana menggunakan alat dan bahan. 

9. Menerapkan 

konsep 

a. Menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari 

dalam suatu situasi baru. 

b. Menerapkan konsep pada pengalaman baru untuk 

menjelaskan apa yang sedang terjadi. 

10. Berkomunikasi a. Menggunakan grafik, tabel atau diagram. 

b. Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis 

2.1.2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Istilah berpikir kritis (critical thinking) sering disamakan artinya dengan 

berpikir konvergen, berpikir logis (logical thinking) dan reasoning. Berpikir kritis 

merupakan salah satu dari kemampuan berpikir tingkat tinggi, selain berpikir 

kreatif. Berpikir kritis adalah pemikiran yang analitis, disengaja dan melibatkan 

pemikiran yang mendalam mengenai pengetahuan untuk mengidentifikasi koneksi 
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antar disiplin ilmu dan mencari potensi solusi yang kreatif kaitannya pemencahan 

masalah. Seseorang yang berpikir kritis akan menggunakan reflektif pengambilan 

keputusan dan kebijakan pemecahan masalah untuk menganalisis situasi, 

mengevaluasi argumen dan menarik kesimpulan yang tepat (Stobaugh, 2013). Hasil 

belajar kognitif (aspek analisis, sintesis dan evaluasi) sangat berkaitan dengan 

kemampuan berpikir kritis seorang siswa dalam mengkontruksi suatu makna pada 

proses belajar (Jufri, 2012). 

Lodewyk (2009) menjelaskan kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan yang penting bagi siswa dalam mendorong dirinya untuk memfasilitasi 

peningkatan pengetahuan, penalaran, dan pembelajaran secara mandiri. Lebih 

lanjut Hamdani (2011) menjelaskan bahwa berpikir kritis berasal dari rasa ingin 

tahu dan imajinasi yang ada pada anak sejak lahir untuk menganalisis sebuah 

masalah. Kemampuan berpikir digunakan peserta didik dalam mengkaji sebuah 

fenomena atau masalah untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang 

menggabungkan semua informasi dan untuk menyelesaikan permasalahan selama 

pembelajaran.  

Rochmad (2016) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan 

sebuah proses dimana kemampuan ini tidak berkembang dalam jangka waktu 

singkat. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat berkembang apabila 

dilatihkan dengan sengaja. Dengan kemampuan berpikir kritis maka peserta didik 

akan mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari – 

hari (Ekoningtyas, 2013). Wulandari (2011) dalam penelitiannya juga berpendapat 
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bahwa kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan sehari – hari.  

Kemampuan berpikir kritis pada jenjang sekolah dasar sangatlah perlu untuk 

dikembangkan Wijayanti (2015). Lebih lanjut Mahmuzah (2015) menjelaskan 

bahwa dalam kegiatan belajar, kemampuan berpikir kritis merupakan komponen 

penting yang harus dimiliki peserta didik. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik 

mampu membuat atau merumuskan, mengidentifikasi, menafsirkan dan 

merencanakan pemecahan masalah. Rochmad (2013) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat mencerminkan 

kemampuan berpikir kreatif mereka. Lebih lanjut Hasratuddin (2010) menjelaskan 

bahwa kemampuan berpikir kritis juga berpengaruh terhadap kemampuan 

emosional peserta didik. Sedangkan Arifianti (2018) dalam penelitiannya 

berpendapat bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik berhubungan erat 

dengan kepribadian mereka. 

Liberna (2012) berpendapat bahwa kemampuan berpikir kritis sangat penting 

bagi setiap orang karena dengan berpikir kritis maka seseorang akan mampu untuk 

memecahkan suatu masalah dalam kehidupan melalui berpikir serius, aktif, teliti 

dalam menganalisis semua informasi yang mereka terima dengan menyertakan 

alasan yang rasional sehingga setiap tindakan yang akan dilakukan adalah benar. 

Kemampuan berpikir kritis juga akan membuat peserta didik mampu berpikir 

dengan logis (Fadhila et all, 2016). Lebih lanjut Nugroho (2017) menjelaskan 

bahwa peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi akan mampu 
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mengkaji ulang pendapat yang mereka terima berdasarkan pengetahuan yang sudah 

dimiliki mereka.  

Rahayuni (2016) berpendapat bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dapat dilatihkan melalui pembelajaran IPA ataupun matapelajaran lain namun 

pembelajaran harus berpusat pada peseta didik. Asmawati (2015) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa dengan melatihkan kemampuan berpikir kritis 

kepada peserta didik maka kita akan mendapatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

Kemampuan berpikir kritis memiliki sepuluh fungsi, yaitu: (1) menimbulkan 

suatu pertanyaan atau isu-isu tertentu (question at isue), (2) mengarahkan tujuan 

(purpose), (3) memperoleh kejelasan tentang data, laporan, sejumlah informasi 

untuk membantu menjawab suatu pertanyaan (information), (4) menyusun teori, 

definisi, aturan, dan hukum yang diperlukan pada saat membuat suatu keputusan 

atau hal lain yang sifatnya bisa kontroversial (concepts), (5) menentukan asumsi 

(assumption), (6) mendeteksi tentang latar belakang, daya pikir, pengalaman dan 

sikap seseorang (point of view), (7) menginterpretasikan dan menyimpulkan 

(interpretation and inference), (8) memberikan implikasi dan konsekuensi 

(implications and consequences) (9) sebagai pemandu (self guidance), dan (10) 

mendisiplinkan berpikir (self disciplined thinking) dalam kualitas berpikir tingkat 

tinggi (Inch et al., 2006: 5-7).  

Berdasarkan pengertian yang telah disampaikan para ahli, maka dapat 

disimpulkan berpikir kritis adalah pemikiran yang analitis yang berguna untuk 

memecahkan masalah. Pengukuran kemampuan berpikir kritis memerlukan 
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indikator, adapun indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis dalam Costa 

(2001) pada Tabel 2.2 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No Kelompok Indikator Sub indikator 

1 Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan 

a. Mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan 

b. Mengidentifikasi atau 

merumuskan kriteria untuk 

mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban 

c. Menjaga kondisi berpikir 

Menganalisis  

argumen 

a. Mengidentifikasi kesimpulan 

b. Mengidentifikasi kalimat-kalimat 

pertanyaan 

c. Mengidentifikasi kalimat-kalimat 

bukan pertanyaan 

d. Mengidentifikasi dan menangani 

suatu ketidaktepatan 

e. Melihat struktur dari suatu 

argumen 

f. Membuat ringkasan 

Bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

a. Memberikan penjelasan 

sederhana 

b. Menyebutkan contoh 

2 Membangun 

keterampilan 

dasar 

Mempertimbangkan 

apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak 

a. Mempertimbangkan keahlian 

b. Mempertimbangkan kemenarikan 

konflik 

c. Mempertimbangkan kesesuaian 

sumber 

d. Mempertimbangkan reputasi 

e. Mempertimbangkan penggunaan 

prosedur yang tepat 

f. Mempertimbangkan risiko untuk 

reputasi 

g. Kemampuan untuk memberikan 

alasan 

h. Kebiasaan berhati-hati 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

laporan observasi 

a. Melibatkan sedikit dugaan 

b. Menggunakan waktu yang 

singkat antara observasi dan 

laporan 

c. Melaporkan hasil observasi 

d. Merekam hasil observasi 
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No Kelompok Indikator Sub indikator 

e. Menggunakan bukti-bukti yang 

benar 

f. Menggunakan akses yang baik 

g. Menggunakan teknologi 

h. Mempertanggungjawabkan hasil 

observasi 

3 Menyimpulkan Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi 

a. Siklus logika Euler 

b. Mengkondisikan logika 

c. Menyatakan tafsiran 

Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

d. Mengemukakan hal yang umum 

e. Mengemukakan kesimpulan dan 

hipotesis 

f. mengemukakan hipotesis 

g. merancang eksperimen 

h. menarik kesimpulan sesuai fakta 

i. menarik kesimpulan dari hasil 

menyelidiki 

Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

a. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan berdasarkan latar 

belakang fakta-fakta 

b. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan berdasarkan 

akibat 

c. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan berdasarkan 

penerapan fakta 

d. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan keseimbangan 

dan masalah 

4 Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

Mendefinisikan istilah 

danmempertimbangkan 

suatu definisi 

a. Membuat bentuk definisi 

b. Strategi membuat definisi 

c. bertindak dengan memberikan 

penjelasan lanjut 

d. mengidentifikasi dan 

menangani ketidakbenaran yg 

disengaja 

e. Membuat isi definisi 

Mengidentifikasi 

asumsi-asumsi 

a. Penjelasan bukan pernyataan 

b. Mengonstruksi argumen 

5 Mengatur 

strategi dan 

taktik 

Menentukan suatu 

tindakan 

a. Mengungkap masalah 

b. Memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan solusi yang 

mungkin 

c. Merumuskan solusi alternatif 
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No Kelompok Indikator Sub indikator 

d. Menentukan tindakan 

sementara 

e. Mengulang kembali 

f. Mengamati penerapannya 

Berinteraksi dengan 

orang lain 

a. Menggunakan argumen 

b. Menggunakan strategi logika 

c. Menggunakan strategi retorika 

d. Menunjukkan posisi, orasi, atau 

tulisan 

2.1.3. Cooperative learning tipe Numbered Heads Together (NHT)  

2.1.3.1 Pengertian NHT 

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan strategi 

pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar peserta didik dalam 

kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. (Latief, 2009). Lie (2004) dalam 

bukunya yang berjudul coperative learning mengungkapkan teknik belajar NHT 

dikembangkan oleh Spencer Kagan tahun 1992. Teknik ini merupakan salah satu 

tipe dalam cooperative learning yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling 

tepat. Selain itu, teknik ini juga mendorong peserta didik untuk meningkatkan 

semangat kerjasama mereka. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata 

pelajaran dan untuk semua tingkatan anak didik. 

Nur (2005) menjelaskan bahwa NHT pada dasarnya merupakan sebuah varian 

diskusi kelompok: ciri khasnya adalah guru hanya menunjuk seorang siswa yang 

mewakili kelompoknya, tanpa memberitahu terlebih dahulu siapa yang akan 

mewakili kelompoknya itu. Cara ini menjamin keterlibatan total semua siswa. Cara 

ini juga merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggungjawab 

individual dalam diskusi kelompok.  Prinsipnya metode ini membagi siswa menjadi 
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beberapa kelompok kecil, dan setiap siswa dalam kelompok akan mendapatkan 

nomor, nomor inilah yang digunakan sebagai patokan guru dalam menunjuk siswa 

untuk mengerjakan tugasnya. Selain itu pembagian kelompok juga dimaksudkan 

agar setiap siswa dapat bertukar pikiran dalam menyelesaikan semua permasalahan 

yang ditugaskan oleh guru secara bersama-sama sehingga diharapkan setiap siswa 

akan aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  

Metode ini berupaya meningkatkan aktivitas siswa untuk aktif dalam belajar 

secara kelompok, sehingga akan menimbulkan keaktifan dan motivasi yang tinggi 

dalam belajar baik secara individu maupun kelompok. Lebih lanjut Melati (2011) 

dalam penelitiannya menjelaskan bahwa NHT mampu memaksa peserta didik yang 

pasif untuk aktif dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Siregar (2012) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa model pembelajaaran NHT mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Menurut Kagan (2007) model pembelajaran NHT ini secara tidak langsung 

melatih siswa untuk saling berbagi informasi, mendengarkan dengan cermat serta 

berbicara dengan penuh perhitungan, sehingga siswa lebih produktif dalam 

pembelajaran. Model ini dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan semua 

tingkatan peserta didik (Lie, 2004). 

NHT merupakan suatu tipe dari pembelajaran kooperatif pendekatan 

structural yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan 

ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat (Lie, 2004). NHT 

menurut Trianto (2007) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur 
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kelas tradisional. Lebih lanjut Zuhdi (2010) menjelaskan bahwaNHT adalah suatu 

model pembelajaran kooperatif dimana siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu 

kelompok, lalu secara acak guru memanggil nomor dari siswa. 

Menurut Rahayu (2006) NHT adalah suatu model pembelajaran yang lebih 

mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan 

informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Jadi 

dapat disimpulkan NHT adalah model pembelajaran kooperatif dimana terdapat 

penomoran siswa dalam kelompok untuk bekerja sama dalam menyelesaikan soal. 

2.1.3.2 Sintaks NHT  

Sintaks dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut Trianto (2007) 

sebagai berikut:  

a. Penomoran 

Penomoran adalah hal yang utama di dalam NHT, dalam tahap ini guru 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan 

tiga sampai lima orang dan memberi siswa nomor sehingga setiap siswa 

dalam tim mempunyai nomor berbeda-beda, sesuai dengan jumlah siswa di 

dalam kelompok.  

b. Pengajuan Pertanyaan  

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa dimana pertanyaan yang 

diberikan dapat diambil dari materi pelajaran yang sedang di pelajari. Dalam 

membuat pertanyaan diusahakan untuk dapat bervariasi, mulai dari yang 

spesifik hingga bersifat umum dan tingkat kesulitan yang bervariasi pula.  
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c. Berpikir Bersama  

Setelah mendapatkan pertanyaan dari guru, siswa berpikir bersama untuk 

menemukan jawaban dan menjelaskan jawaban kepada anggota dalam timnya 

sehingga semua anggota mengetahui jawaban dari masing-masing 

pertanyaan. 

d. Pemberian Jawaban  

Langkah terakhir yaitu guru menyebut salah satu nomor dan setiap siswa dari 

tiap kelompok yang bernomor sama mengangkat tangan dan menyiapkan 

jawaban untuk seluruh kelas, kemudian guru secara random memilih 

kelompok yang harus menjawab pertanyaan tersebut, selanjutnya siswa yang 

nomornya disebut guru dari kelompok tersebut mengangkat tangan dan 

berdiri untuk menjawab pertanyaan. Kelompok lain yang bernomor sama 

menanggapi jawaban tersebut.  

Menurut Lie (2004) tahapan pembelajaran NHT sebagai berikut:  

a. Siswa dibagi dalam kelompok dan setiap siswa dalam kelompok mendapat 

nomor.  

b. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.  

c. Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan 

memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban tersebut.  

d. Guru memanggil salah satu nomor, siswa dengan nomor yang dipanggil 

melaporkan hasil kerjasama mereka.  

Sedangkan Huda (2011) menyebutkan prosedur pembelajaran NHT sebagai 

berikut:  
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a. Siswa dibagi dalam kelompok- kelompok. Masing-masing siswa dalam 

Kelompok diberi nomor  

b. Guru memberikan tugas atau pertanyaan dan masing-masing Kelompok 

mengerjakannya.  

c. Kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap paling benar 

dan memastikan semua anggota Kelompok mengetahui jawaban tersebut.  

d. Guru memanggil salah satu nomor. Siswa dengan nomor yang dipanggil 

mempresentasikan jawaban hasil diskusi Kelompok mereka. 

Tahap-tahap tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai berikut ini: 

Pembelajaran dengan menggunakan metode NHT diawali dengan penomoran siswa 

yaitu guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 

beberapa siswa. Tiaptiap orang dalam kelompok diberi nomor yang berbeda-beda.  

Tahap berikutnya guru memberikan beberapa pertanyaan atau soal yang harus 

dijawab oleh tiap Kelompok dan tiap kelompok berdiskusi memikirkan jawaban 

atas pertanyaan dari guru. Tahap selanjutnya adalah guru memanggil peserta didik 

yang memiliki nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok. Mereka diberi 

kesempatan memberi jawaban atas pertanyaan atau soal yang telah diberikan oleh 

guru. Hal itu dilakukan terus hingga semua peserta didik dengan nomor yang sama 

dari masing-masing kelompok mendapat giliran memaparkan jawaban atas 

pertanyaan guru. 

2.1.3.3 Kelebihan NHT  

Menurut Hill dalam Tryana (2008) menyebutkan kelebihan dari NHT yaitu 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, mampu memperdalam pamahaman 
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siswa, menyenangkan siswa dalam belajar, mengembangkan sikap positif siswa, 

mengembangkan sikap kepemimpinan siswa, mengembangkan rasa ingin tahu 

siswa, meningkatkan rasa percaya diri siwa, mengembangkan rasa saling memiliki, 

serta mengembangkan keterampilan untuk masa depan, sedangkan kekurangan dari 

NHT yaitu kemungkinan nomor yang sudah dipanggil,  akan dipanggil lagi oleh 

guru, tidak semua anggota kelompok dipanggil guru dan waktu yang dibutuhkan 

banyak. Menurut Ahmad Zuhdi (2010) adapun kelebihan NHT adalah 1) Setiap 

siswa menjadi siap semua, 2) Dapat melakukan diskusi dengan sungguhsungguh, 

3) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai. 

Wati dan Fatimah (2016) menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dengan indeks effezt size 

sebesar 0.7 dengan persentase 76% lebih baik dari pembelajaran konvensional 

(ceramah dan tanya jawab klasikal). Rahmawati (2014) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis eksperimen dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa dalam kategori sedang.  

2.2. Materi IPA yang digunakan 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi kelas V semester 

II tentang panas dan perpindahannya. Berikut adalah uraian tema, sub tema, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, dan materi pokok sebagai fokus dari penelitian. 

1. Tema  :  Panas dan Perpindahannya 

2. Sub tema   :  Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan 
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3. Kompetensi Inti  : 

a. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

b. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

4. Kompetensi Dasar : 

a. Menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari  

b. Melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor. 

5. Indikator : 

a. Mengidentifikasikan benda-benda sekitar yang dapat menghantarkan panas 

b. Memahami perbedaan perpindahan suhu dan kalor 

c. Mendiskusikan perubahan suhu benda dengan konsep kalor dilepaskan dan 

kalor diterima oleh benda  

d. Mendemonstrasikan kegiatan perpindahan kalor 

2.3. Kajian Penelitian yang Relevan 

Peneliti telah menemukan beberapa penelitian yang terkait dengan peninjauan 

berpikir kritis sains berdasar keterampilan proses dengan model NHT. Penelitian 

yang relevan tersebut dapat dilihat pada sebagai berikut ini.  
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Kurniasari (2014) menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.Nuzula dan Azizah (2015) 

dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT sangat baik untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa. 

Santoso (2017) menjelaskan bahwa penggunaan metode pembelajaran numbered 

heads together (NHT) mampu meningkatkan hasil belajar kimia siswa pada 

bahasan asam basa terintegrasi lingkungan hidup. 

Abubakar (2014) menerangkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman 

dan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dari pada penggunaan 

pembelajaran secara konvensional. Wati dan Fatimah (2016) menjelaskan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis dengan indeks effezt size sebesar 0.7 dengan persentase 76% lebih 

baik dari pembelajaran konvensional (ceramah dan tanya jawab klasikal). NHT 

dapat menghasilkan outcome pembelajaran berupa kemampuan berpikir kritis 

dengan indeks 0,69 yang berarti setiap 100 sampel acak, NHT dapat mempengaruhi 

orang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Rahmawati (2014) Model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis 

eksperimen dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa dalam kategori 

sedang. Ditunjukkan dengan faktor Hake (gain) yang didapatkan dari hasil evaluasi 

(posttest) yakni sebesar 0,66 untuk kelas kelompok atas dan 0,45 untuk kelas 

kelompok bawah pada. Hasil faktor Hake (gain) pada lembar observasi 

keterampilan proses sains dari percobaan I dan III diperoleh hasil 0,65 untuk kelas 
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kelompok atas dan 0,45 untuk kelas kelompok bawah. Hasil faktor Hake (gain) 

masuk dalam kriteria sedang dan terlihat bahwa pembelajaran lebih efektif 

digunakan dikelas kelompok atas atau untuk kelas pengayaan. 

Effendi (2017) menjelaskan bahwa hasil belajar matematika siswa dapat 

ditingkatkan dengan penerapan model pembelajaran NHT dan pembelajaran 

dengan menggunakan model NHT dapat meningkatkan peran dan aktivitas belajar 

siswa. Nasrun (2016) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa penerapan model 

pembelajaran NHT dapat meningkatkan hasil belajar dan prestasi siswa kelas V. 

Mulyana (2016) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi kenampakan alam dan sosial budaya 

Astrawan (2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa penerapan model 

kooperatif Tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SDN 3 

Tonggolobibi. Firdaus et al (2015) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis 

sangat berguna bagi siswa dalam keberhasilan mereka di masa depan. Dalam proses 

pembelajaran, seharusnya tidak hanya menekankan pada konten materi saja namun 

juga harus mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, karena berpikir kritis 

sangat dibutuhkan siswa dalam memecahkan berbagai masalah baik di sekolah 

maupun di masyarakat. Muchlis (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan pendekatan open – ended 

dengan setting model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dari 

pembelajaran yang menggunakan model konvensional.  
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Wardani (2008) menjelaskan bahwa guna membangun kemampuan 

memecahkan masalah siswa maka harus dikembangkan keterampilan berpikir dan 

proses sains dalam proses pembelajaran. Metode praktikum merupakan metode 

yang sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan proses sains, karena 

melalui praktikum siswa didorong untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri 

berdasarkan data yang benar. Keterampilan berpikir dan proses sains haruslah 

dikembangkan melalui pembelajaran kimia dengan model tertentu untuk membina 

kemampuan mahasiswa memecahkan masalah. Metode praktikum merupakan 

metode yang sangat efektif untuk pembelajaran kimia, sebab praktikum membantu 

mahasiswa calon guru untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan 

data yang benar 

Lagur (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung. Setianingrum (2013) 

menjelaskan bahwa Prestasi belajar kelas yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif NHT dengan menggunakan media physicround lebih baik dari pada 

kelas yang tidak menerapkan  model pembelajaran kooperatif NHT dengan 

menggunakan media physicround pada sub materi pokok cahaya kelas VIII di 

SMPN 4 Ponorogo. Marjan (2014) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik lebih baik dari pada model 

pembelajaran langsung dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses 

sains peserta didik pada matapelajaran biologi. 
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Astuti (2012) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pembelajaran yang 

berfokus pada keterampilan proses sains mampu meningkatkan motivasi peserta 

didik untuk terus belajar. Komikesari (2016) dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa Pencapaian keberhasilan peserta didik dalam belajar sangat dipengaruhi oleh 

dukungan guru, siswa dan sekolah. Salah satu hal yang paling penting dalam belajar 

IPA adalah Keterampilan Proses Sains (KPS). Markawi (2013) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa dengan melatihkan keterampilan proses sains dalam kegiatan 

pembelajaran maka akan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

Sari (2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa penggunaaan kartu 

bergambar dalam kegiataan belajar mampu meningkatkan aktifitas belajar dan 

mempermudah peserta didik dalam menerima konsep pelajaran, sehingga hasil 

belajar peserta didik menjadi meningkat. Rahmasiwi (2016) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa penerapan pembelajaran yang berorientasi kepada keterampilan 

proses sains mampu membantu siswa untuk memperoleh pemahaman materi yang 

lebih bersifat long term memory sehingga diharapkan mereka mampu 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari – hari. Abungu (2014) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa pembelajaran yang berorientasi kepada 

Keterampilan Proses Sains mampu meningkatkan kemampuan proses peserta didik.  

2.4. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran IPA diharapkan mampu memberi bekal hidup dasar bagi 

peserta didik untuk dapat menjalani kehidupan dimasa yang akan datang. Dalam 

pembelajaran IPA peserta didik akan dilatih untuk berpikir kritis dalam kehidupan 

kesehariaanya. Berpikir kritis merupakan salah satu dari kemampuan berpikir 
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tingkat tinggi. Berpikir kritis adalah pemikiran yang analitis, disengaja dan 

melibatkan pemikiran yang mendalam mengenai pengetahuan untuk 

mengidentifikasi koneksi antar disiplin ilmu dan mencari potensi solusi yang kreatif 

kaitannya dengan pemencahan masalah.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru tidak serta merta berharap bahwa 

setiap peserta didik yang diajar akan tumbuh menjadi seorang ilmuan. Peserta didik 

diharapkan mampu mengemukakan ide dan memahami sains serta berinteraksi 

dengan alam seperti halnya cara-cara yang dilakukan oleh para ilmuan dalam 

menggunakan keterampilan sains untuk memecahkan masalah.  

Agar kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses dapat terlihat maka 

dilaksanakan pembelajaran yang memberikan stimulus siswa untuk meningkatkan 

berpikir kritis dan keterampilan proses sains. Peneliti menggunakan model Number 

Head Together, yang merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang 

diterapkan untuk mengembangkan keterampilan berpikir siswa dalam memecahkan 

suatu permasalahan. Dalam hal ini peneliti tidak hanya menggunakan model 

Number Head Together saja namun mengkolaborasikan dengan media kartu 

bergambar.  

Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif Numbered Heads Together adalah 

untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam 

proses berpikir. Kartu bergambar digunakan untuk lebih memfokuskan pada pokok 

permasalahan serta mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan pengamatan siswa. 

Dalam hal ini sebagian besar aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni 
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mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan suatu masalah. 

Bagan kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan survey 

pembelajaran IPA dikelas V : 

1. Kemampuan berpikir kritis siswa 

belum terfasilitasi oleh guru. 

2. Guru masih berorientasi Low Order 

Thinking dalam membuat lembar kerja 

siswa dan soal – soal ulangan. 

3. Keterampilan proses sains jarang 

dilatihkan guru pada pembelajaran 

IPA. 

4. Pembelajaran dengan kegiatan 

praktikum jarang dilaksanakan oleh 

guru. 

1. Siswa tidak mengetahui tujuan 

dari pembelajaran yang 

dilaksanakan 

2. Pembelajaran masih belum 

berpusat pada siswa 

3. Keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran masih kurang. 

4. Pembelajaran yang hanya 

berorientasi pada hasil 

5. Kurangnya kesadaran terhadap 

pentingnya berpikir analistis 

dalam pembelajaran 

Pembelajaran yang 

berpusat pada aktifitas 

siswa 

Pembelajaran berbasis keterampilan proses sains dengan model Number Head 

Together berbantuan kartu bergambar  

Deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan keterampian proses 

sains sains 

Pembelajaran yang mengarah 

pada penyelidikan alam sekitar 

untuk membangun konsep sains 

serta memecahkan masalah 

dengan melakukan langkah-

langkah seperti seorang peneliti 
Pembelajaran dengan 

menggunakan media 

yang menarik berupa 

gambar 
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2.5. Hipotesis  

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. Berikut adalah rumus hipotesis pada 

penelitian ini: 

1) a) keterampilan proses sains siswa setelah melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan model NHT berbantuan kartu bergambar lebih dari 

batas tuntas actual. 

b) terdapat beda rata-rata keterampilan proses sains siswa setelah 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model NHT 

berbantuan kartu bergambar dan keterampilan proses sains siswa 

sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model NHT 

berbantuan kartu bergambar. 

2) a) kemampuan berpikir kritis siswa setelah melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan model NHT berbantuan kartu bergambar lebih dari 

batas tuntas aktual. 

b) terdapat beda rata-rata keterampilan proses sains siswa setelah 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model NHT 

berbantuan kartu bergambar dan keterampilan proses sains siswa 

sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model NHT 

berbantuan kartu bergambar 

3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan proses 

sains dan kemampuan berpikir kritis siswa setelah melaksanakan 
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pembelajaran dengan menggunakan model NHT berbantuan kartu 

bergambar. 



 
 
 

127 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD  mengalami peningkatan 

setelah pembelajaran menerapkan model NHT berbantuan kartu bergambar. 

2. Keterampilan proses sains peserta didik kelas V SD pada memperoleh 

pencapaian kategori tinggi. Peserta didik yang memiliki keterampilan proses 

sains tinggi ditandai dengan pencapaian tiap indikator berkategori tinggi 

kecuali pada aspek bertanya meminta penjelasan dan mempresentasikan hasil 

praktikum (berkomunikasi) memperoleh kategori sedang. Peserta didik 

keterampilan proses sains sedang ditandai dengan pencapaian tiap indikator 

berkategori sedang atau tinggi, kecuali pada indikator menyusun laporan 

sistematis rata-rata memperoleh kategori rendah.  

3. Keterampilan proses sains memiliki hubungan yang kuat dengan kemampuan 

berpikir kritis. Keterampilan proses sains mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis sebesar 88,36 %, sedangkan sisanya sebesar 11,64 % 

disebabkan oleh faktor lain. Peserta didik dengan keterampilan proses tinggi 

memiliki kecenderungan kemampuan berpikir kritis yang tinggi dan sedang. 

Peserta didik dengan keterampilan proses sedang juga memiliki dua 
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kecenderungan yaitu mereka memiliki kemampuan berpikir kritis yang 

sedang atau rendah. 

2. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan simpulan adalah 

sebagai berikut. 

1 Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

NHT sebaiknya peserta didik diberikan id card atau nomor dada yang 

berisikan nomor kepala peserta didik tersebut. Hal ini untuk memudahkan 

guru dalam mengenali peserta didik saat memanggil pada saat fase pemberian 

jawaban.  

2 Dalam melakukan penilaian terhadap keterampilan peserta didik, sebaiknya 

guru tidak melaksanakannya sendiri, melainkan melakukannya dalam tim 

penilai atau tim observer. Hal ini untuk memaksimalkan pengamatan guru / 

peneliti dalam mengumpulkan data peserta didik. Semakin banyak peserta 

didik yang diamati oleh satu guru / peneliti, maka akan semakin sedikit data 

yang dapat diambil karena keterbatasan guru dalam mengamati / 

mengobservasi. 
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